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Abstract

Anemia is a problem that often occurs, especially in vulnerable groups such as pregnant women.
Anemia is common and is caused by a lack of iron intake. One of the impacts that occur on
pregnant women who experience anemia is causing low birth weight babies (LBW) which can be
at risk of causing stunting in the future. The purpose of this community service activity is to
increase pregnant women's knowledge about preventing anemia in pregnancy. The method used
was counseling using booklet media to as many as 17 pregnant women at the Padasuka Village
Office. Evaluation of counseling activities was measured using pre-test and post-test
questionnaires filled in by pregnant women. Based on the data that has been analyzed, it is known
that there is an increase in the average score, from a pre-test score of 62.4 to 69 in the post-test
score. So it can be concluded that there is an increase in the knowledge of pregnant women after
being given counseling.

Keywords: booklet, education, stunting, iron intake

Abstrak

Anemia merupakan permasalahan yang sering terjadi terutama pada kelompok rentan seperti ibu
hamil. Anemia yang umum terjadi yaitu disebabkan karena kurang asupan zat besi. Salah satu
dampak yang terjadi pada ibu hamil yang mengalami anemia yaitu menyebabkan berat bayi lahir
rendah (BBLR) dimana dapat beresiko menyababkan stunting di kemudian hari. Tujuan dari
kegiatan pengabdian masyarakat ini untuk meningkatkan pengetahuan ibu hamil mengenai
pencegahan anemia kehamilan. Metode yang digunakan yaitu penyuluhan menggunakan media
booklet kepada sebanyak 17 orang ibu hamil di Kantor Kelurahan Padasuka. Evaluasi dari
kegiatan penyuluhan diukur menggunakan kuesioner pre-test dan post-test yang diisi oleh ibu
hamil. Berdasarkan data yang sudah di analisis diketahui bahwa terjadi peningkatan rata-rata skor
yaitu dari skor pre-test sebesar 62,4 menjadi 69 pada skor post-test. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa terjadi peningkatan pengetahuan ibu hamil setelah diberikan penyuluhan.

Kata Kunci: asupan zat besi, booklet, edukasi, stunting
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PENDAHULUAN

Indonesia masih mengalami permasalahan anemia pada ibu hamil dimana
kejadian ini menjadi salah satu permasalahan dari empat masalah gizi utama, selain
kekurangan kalori, protein, vitamin A, dan penyakit gondok endemik. Kematian pada ibu
di negara berkembang berkaitan dengan anemia selama kehamilan (Abidah dan Yasi,
2019). World Health Organization (WHO) menyebutkan bahwa sekitar 40% ibu hamil
yang ada di dunia mengalami anemia (Bakhtiar ef al., 2021). Prevalensi anemia ibu hamil
di Indonesia berdasarkan data Riskesdas tahun 2018 sebesar 48,9% dengan kelompok
usia 15-24 tahun yang mengalami anemia sebesar 84,6%, usia 25-34 tahun sebesar 33,7%,
usia 35-44 sebesar 33,6% dan usia 45-54 sebesar 44%. Angka ini mengalami peningkatan
jika dibandingkan dengan data Riskesdas 2013 sebesar 37,1% (Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia, 2018). Untuk prevalensi ibu hamil yang mengalami anemia di Kota
Bogor pada tahun 2019 sebesar 7,60% atau sebanyak 1.895 kasus (Apriliani et al., 2021).
Sedangkan prevalensi ibu hamil yang mengalami anemia di Kabupaten Bogor pada tahun
2020 sebesar 10,7% atau sebanyak 4.968 kasus (Dinkes Jabar, 2021).

Anemia merupakan kondisi dimana kadar hemoglobin di dalam tubuh rendah atau
ukuran jumlah sel darah merah yang tidak normal. Ibu hamil merupakan kelompok yang
paling rentan untuk mengalami anemia. WHO menetapkan bahwa anemia pada ibu hamil
jika kadar hemoglobin kurang dari 11 g/dL (Nadiyah, et al., 2019). Selama proses
kehamilan terjadi perubahan fisiologis pada ibu hamil yang menyebabkan kebutuhan zat
gizi makro dan mikro meningkat. Bertambahnya peningkatan kebutuhan akan zat gizi ini
dibutuhkan untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan janin di dalam kandungan
(Bakhtiar et al., 2021).

Selama kehamilan, jumlah darah dalam tubuh meningkat sekitar 20-30%, yang
membutuhkan konsumsi zat besi dan vitamin yang lebih tinggi untuk produksi
hemoglobin (Hb). Selama kehamilan, tubuh ibu menghasilkan lebih banyak darah untuk
dibagikan dengan bayi. Tubuh membutuhkan hingga 30% lebih banyak darah (Purba et
al., 2020). Secara umum anemia defisiensi besi pada ibu hamil disebabkan oleh tiga
penyebab, yaitu kecenderungan penurunan kadar zat besi (Fe) dalam darah. pada wanita
saat haid dan melahirkan sebelumnya, kekurangan zat besi dari makanan yang
dikonsumsi dan gangguan gizi pada ibu hamil akibat mual yang dialami selama hamil
(Salakory et al., 2021).

Ibu hamil yang mengalami anemia dapat berdampak pada kematian ibu, keguguran,
dan pendarahan selama kehamilan (Bakhtiar et al., 2021). Di Indonesia kematian ibu
sebesar 10% hingga 12% disebabkan oleh anemia kehamilan (Safitri et al., 2021). Selain
itu, dampak yang terjadi pada anemia ibu hamil dapat mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan janin salah satunya berat badan lahir rendah (BBLR). Bayi yang BBLR
beresiko menyebabkan stunting di kemudian hari (Nadiyah ef al., 2019).

Stunting merupakan masalah gizi kronis yang disebabkan oleh asupan gizi yang tidak
memadai dalam jangka waktu yang lama akibat kekurangan gizi. WHO mendefinisikan
stunting sebagai perawakan sangat pendek dengan defisit melebihi 2 SD di bawah rata-
rata tinggi badan atau nilai acuan internasional untuk tinggi badan penduduk. Stunting
mengindikasi masalah kesehatan masyarakat karena berhubungan dengan meningkatnya
resiko morbiditas dan mortalitas, penurunan perkembangan fungsi motorik, mental serta
mengurangi kapasitas fisik (Widyaningrum DA dan Romadhoni DA, 2018).

Untuk mecegah terjadinya kejadian stunting, dapat dilakukan pencegahan anemia
pada masa kehamilan. Upaya pencegahan yaitu dengan meningkatkan asupan zat besi
melalui konsumsi pangan hewani dalam jumlah cukup dan mengurangi konsumsi
makanan yang bisa menghambat penyerapan zat besi seperti: fitat, fosfat, tannin. Selain
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itu ibu hamil perlu mengonsumsi suplemen tablet zat besi yang diberikan minimal 90
tablet untuk memenuhi kebutuhan zat besi pada ibu hamil (Triharini, 2019).

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh Mahasiswa Prodi Gizi
Universitas Muhammadiyah Jakarta dilakukan di Kelurahan Padasuka, Kecamatan
Ciomas, Kabupaten Bogor. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan ibu
hamil mengenai pencegahan anemia sehingga dampak yang terjadi akibat anemia pada
masa kehamilan dapat di cegah.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di Kantor Kelurahan Padasuka,
Kecamatan Ciomas, Kabupaten Bogor pada tanggal 01 Oktober 2022. Metode yang
digunakan dalam pelaksanaan kegiatan ini yaitu penyuluhan mengenai pencegahan
anemia pada ibu hamil. Sasaran kegiatan ini yaitu ibu hamil sebanyak 17 orang. Materi
disampaikan oleh mahasiswa gizi didampingi dengan dosen dan kader posyandu.
Terdapat beberapa tahapan yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini.

Tahap pertama merupakan tahapan persiapan dimana mahasiswa dengan di damping
oleh dosen pembimbing melakukan perizinan tempat. Setelah mendapatkan izin,
mahasiswa dan dosen pembimbing melakukan diskusi untuk proses pelaksanaan kegiatan
penyuluhan. Dilakukan juga persiapan lain seperti mempersiapkan dan menyusun materi
penyuluhan yaitu menggunakan booklet. Selain itu, mempersiapkan kuesioner pre-test
dan post-test, banner, dan undangan kepada peserta yang akan hadir pada kegiatan
penyuluhan.

Tahapan selanjutnya yaitu pelaksanaan kegiatan penyuluhan yang dilakukan
menggunakan media booklet yang berisikan pengertian, gejala, penyebab dan dampak
anemia, pencegahan anemia dengan fortifikasi makanan, suplementasi dan peningkatan
asupan sumber zat besi serta terdapat resep pembuatan makanan yang mengandung zat
besi yaitu “Mie Amor” yang merupakan produk olahan mie dengan memanfaatkan
pangan lokal daerah bogor yaitu hati ayam dan talas bogor. Selain kegiatan penyuluhan,
terdapat sesi tanya jawab yang digunakan untuk berdiskusi bersama dengan ibu hamil.

Tahap terakhir yaitu evaluasi dimana tahapan ini dilakukan untuk mengukur tingkat
keberhasilan penyuluhan. Evaluasi menggunakan instrumen kuesioner berupa pre-test
yang dilakukan sebelum penyuluhan dan post-fest sesudah penyuluhan untuk mengetahui
tingkat pemahaman ibu hamil mengenai materi yang diberikan. Kuesioner yang diberikan
berisi 15 soal yang jawabannya terdapat pada seluruh materi penyuluhan yang diberikan.
Setelah data pre-test dan post-test terkumpul maka dilakukan pengolahan dan analisis
data. Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat dilihat pada
Gambar 1.

PERSIAPAN PELAKSANAAN EVALUASI KEGIATAN
KEGIATAN

Gambar 1. Tahap Kegiatan Pengabdian Masyarakat

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa penyuluhan kepada ibu hamil
mengenai pencegahan anemia selama kehamilan melalui pemenuhan asupan gizi zat besi.
Kegiatan ini dilakukan di Kantor Kelurahan Padasuka, Kecamatan Ciomas, Kabupaten
Bogor dengan sasaran ibu hamil sebanyak 17 orang.
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Gambar 2. Penyampaian Materi Penyuluhan

Sebelum kegiatan penyuluhan dimulai, ibu hamil diberikan kuesioner pre-test untuk
mengukur tingkat pengetahuan ibu hamil sebelum diberikan edukasi penyuluhan.
Pengisian kuesioner dilakukan selama 15 menit. Sesi penyuluhan berlangsung selama 20
menit dan dilanjutkan dengan sesi tanya jawab dan diskusi yang berlangsung selama 15
menit. Para ibu hamil yang mengikuti kegiatan penyuluhan ini aktif bertanya dan
menjawab pertanyaan yang diberikan. Kuesioner post-test diberikan kepada ibu hamil
setelah sesi penyuluhan selesai dilakukan. Adapun kegiatan penyuluhan dapat dilihat
pada Gambar 2 dan Gambar 3.

v\ \ (]
\ < » . N\, €
4 \ ]
, \ \ \
/i \ —

Gambar 3. Sesi Tanya Jawab

Evaluasi dari penyuluhan ini dapat dilihat berdasarkan skor dari pengisian kuesioner
pre-test dan post-test. Kuesioner yang diberikan terdiri atas 15 pertanyaan sesuai dengan
materi penyuluhan yaitu tentang anemia dan stunting. Pertanyaan dalam kuesioner
meliputi definisi, gejala, penyebab, dampak dan upaya pencegahan anemia pada ibu hamil
dengan jawaban berupa pilihan ganda. Hasil pre-test dan post-test dapat dilihat pada tabel
dibawah ini:

Tabel 1. Hasil Pre-Test dan Post-Test Penyuluhan Ibu Hamil

Subjek Skor
pre-test post—test
1 80 80
2 33 60
3 73 60
4 67 80
5 40 53
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Subjek Skor
pre-test post-test

6 60 80
7 60 60
8 67 53
9 73 87
10 80 73
11 67 80
12 80 87
13 47 60
14 67 73
15 80 60
16 60 60
17 27 67

Nilai rata- 62.4 69

rata

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa terdapat sebanyak 59% (10 subjek) yang
skor pre-test dan post-test yang meningkat, namun terdapat pula sebanyak 23% (4 subjek)
dengan skor yang menurun dan 18% (3 subjek) dengan skor yang tetap.

Rata-Rata Pre-Test dan Post-Test
100
80
60 M Pre-Test
40 M Post-Test

20

0

Gambar 4. Rata-Rata Pre-Test dan Post-Test

Berdasarkan pada Gambar 4, maka nilai rata-rata skor pre-test sebesar 62,4 naik
menjadi 69 pada hasil skor post-fest. Hal ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan
pengetahuan subjek setelah diberikan penyuluhan mengenai pencegahan anemia melalui
pemenuhan asupan gizi zat besi bagi ibu hamil. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Magdalena, 2018) menyebutkan bahwa pemberian edukasi dengan ceramah
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan
penyuluhan.

Upaya yang dilakukan untuk mencegah terjadinya anemia pada kehamilan yaitu
dengan mengonsumsi makanan sumber zat besi, mengonsumsi tablet tambah darah (TTD)
sebanyak 90 butir selama kehamilan dan mengonsumsi makanan fortifikasi zat besi
(Safitri, 2020). Dianjurkan juga mengonsumsi sumber makanan yang dapat
meningkatkan penyerapan zat besi dalam tubuh seperti vitamin ¢ atau asam askorbat yang
terdapat di dalam jeruk, jambu biji dan bit serta menghindari konsumsi makanan yang
dapat menurunkan penyerapan zat besi dalam tubuh seperti teh dan kopi yang
mengandung tannin (Sulastri et al., 2022). Selain itu, upaya lain yang dapat dilakukan
yaitu dengan meningkatkan pengetahuan ibu hamil terkait pencegahan anemia melalui
pemberian penyuluhan kesehatan. Pemberian penyuluhan yang efektif terbukti dapat
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meningkatkan pengetahuan dalam pencegahan anemia yang disebabkan oleh defisiensi
zat besi (Yasmine et al., 2020).

Pengetahuan merupakan sesuatu yang telah diketahui sehingga membuat seseorang
menjadi tahu benar dan salah, membantu seseorang dalam memecahkan suatu
permasalahan serta dapat mengubah perilaku seseorang ke arah yang lebih baik.
Pengetahuan gizi merupakan informasi yang berkaitan dengan gizi dan kesehatan serta
dapat mempengaruhi seseoarang terhadap sikap dan perilakunya terkait dengan gizi.
Seseorang yang memiliki pengetahuan gizi yang semakin meningkat maka orang tersebut
akan dapat mempertimbangkan makanan yang dikonsumsinya baik kuantitas maupun
kualitas makanan (Quraisy et al., 2022).

Ada beberapa faktor yang dapat mempegaruhi kurangnya pengetahuan ibu hamil
mengenai anemia yaitu kurangnya paparan informasi dari tenaga kesehatan, kurang
jelasnya informasi yang disampaikan serta kurangnya kemampuan ibu hamil untuk
menyerap informasi yang diberikan (Abidah dan Yasi, 2019). Perilaku yang dilakukan
oleh ibu dalam menjaga kehamilannya dapat dipengaruhi oleh peningkatan pengetahuan
terkait anemia, sumber makanan kaya zat besi dan suplemen tablet tambah darah/Fe. Ibu
yang memiliki pengetahuan akan menjaga perilaku konsumsi makan selama kehamilan
(Fuada et al., 2019).

Ibu hamil yang memiliki pengetahuan yang kurang terkait dengan anemia akan
mempengaruhi pemilihan makanan yang dikonsumsi sehingga kurang mengonsumsi
makanan yang mengandung zat besi. Semakin bertambah pengetahuan yang dimiliki oleh
ibu hamil maka konsumsi pangan akan semakin beragam terutama makanan kaya akan
zat besi (Abidah dan Yasi, 2019).

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yaitu penyuluhan kepada ibu hamil di Kantor
Kelurahan Padasuka, Kecamatan Ciomas, Kabupaten Bogor mengenai pencegahan
anemia pada ibu hamil menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan ibu hamil sebelum
dan sesudah diberikan penyuluhan. Diharapkan hasil dari kegiatan ini dapat diterapkan
oleh ibu hamil untuk mencegah kejadian anemia dan ibu hamil dapat mengonsumsi
makanan yang beragam serta kaya akan sumber zat besi.
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